BAB Il
PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2000
PADA MA NU BANAT KUDUS

A. Gambaran Umum MA NU Banat Kudus
1. Sejarah Berdirinya MA NU Banat Kudus

Pada tahun 1940, KH. Masdain Amin (adik Hadratuggk KHR.
Arwani Amin) mendirikan RA Banat NU sebagai awalaetita mencetak
kader-kader muslimah yang diharapkan siap memimpimat. Kemudian
tahun 1952 berdiri Ml Banat NU, yang disusul laghdan berdirinya MTs
Banat NU pada tahun 1957. Baru pada tanggal 3 dah9a2 berdiri MA
Banat NU dengan siswi berjumlah 7 (tujuh) pada dweatlirinya. Tahun 1994
juga berdiri MAK Banat NU yang sekaligus dilengkagengan pondok
pesantrennya yang diberi naranaabiiul ‘Ulum WarrahmahDari tahun ke
tahun terus berkembang sehingga pada saat inin tpelajaran 2009/2010
tertampung 903 siswi, dengan perincian kelas Xubdgh 310 siswa, kelas
XI berjumlah 311 siswa, dan kelas XIlI berjumlah 28Sepuluh tahun
kemudian setelah berdirinya MAK, maka tahun petaj@t004/2005 madrasah
membuka SMK NU Banat Kudus jurusan Tata Busana gaterdilengkapi
asrama dan ruang praktek.

Awal mula pendiri Madrasah Banat NU adalah KH. MasdAmin
dengan dibantu oleh KH. Ahdlori Utsman, H. ZainNoor, H. Noor Dahlan
dan Rodli Millah. Semuanya tergabung dalam penglasirasah Banat.
Pada tahun 1981 terbentuklah Yayasan PendidikaatBeEmgan akte nomor
45/81 dikarenakan tuntutan perkembangan zaman.

Perkembangan madrasah dari tahun ke tahun cukuani®h baik
dengan dibentuknya kepengurusan Yayasan PendidiBanat yang

lulusannya banyak diminati oleh masyarakat. Pemgurtinggi baik negeri

! Data dinding MA NU Banat Tahun 2009/2010.
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maupun swasta, perguruan tinggi agama maupun unamyak diisi oleh
alumni Madrasah NU Banat Kudus.

Pada tahun 2002 lembaga-lembaga pendidikan yangjotiik oleh
yayasan-yayasan warga NU bersiap diri untuk mengtatam perkumpulan
jam’iyah NU, yang oleh PBNU penggabungannya didsdégn kepada
Pengurus Cabang Jam’iyyah NU. Berdasarkan SK PCldbupgaten Kudus
Nomor: PC.11-07/362/SK/X11/2002, maka secara re®adan Pelaksana
Pendidikan Ma’arif NU (BPPMNU) Banat berkewajibaremyelenggarakan
lembaga pendidikannya untuk meneruskan Yayasanidilesud Banat NU
Kudus.

Cita-cita awal berdirinya madrasah tersebut adalatink membekali
wanita-wanita Islam agar berpengetahuan Islam yamgly dan mampu
memimpin wanita-wanita Islam untuk hidup maju beraamasyarakat yang
lain, melangkah untuk memenuhi tuntutan-tuntutamgyagmanidan mampu
berkompetisi positif dengan lembaga-lembaga lailap smelaksanakan
program pengembangan baik fisik maupun non fisadaPtahun 1998 MA
NU Banat Kudus memperoleh prestasi juara ke-3 Masidalam HAB Depag
RI, dan tahun 2003 MA NU Banat juara ke-2. Selain, imadrasah
memperoleh juara pertama MA Reguler dan MAK BerjasgsTingkat Jawa
Tengah, serta masih banyak lagi prestasi-prestasy yiperoleh madrasah
tersebut.

MA NU Banat Kudus sampai sekarang membuka 4 progseaitu:
program IPA, IPS, Bahasa, dan KeaganfaBari keempat program tersebut
yang paling banyak diminati oleh siswi sesuai dergakat dan minat mereka
adalah program IPA, yang itu dapat dilihat dariyzmya kelas program IPA
dibanding dengan ketiga program lainnya.

Program unggulan terkait dengan proses belajar aj@n(PBM) yang
dikembangkan oleh madrasah adatamhadatsatdanconversation(program

bahasa), sedangkan untuk yang muatan lokalnya ra@@®uran darfigh

2 Wawancara dengan Drs. H. Moh. Said pada tanggid penggal 10 September 2009,
bertempat di ruang kepala madrasah
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amaly (figh praktek). Untuk itu madrasah menyusun bulkjh fsendiri yang
sesuai dengan karakter dan target madrasah. Progragygulan dapat
direalisasikan sesuai dengan sasaran mutu MA NUatBKndus yang tiap
tahunnya dapat berubabh.

Program yang terkait dengan produk (lulusan) adat&hbapainya
kelulusan dalam Ujian Nasional (UN) sebesar 98% skuruh siswi kelas
XII yang mengikuti UN. Guna memenuhi tuntutan zargang serasi dengan
kebutuhan masyarakat, maka dikembangkan programankgilan berbahasa
asing Arab/Inggris dan ketrampilddome Industrysebagai ekstrakurikuler
terprogram untuk menghadapi era globalisasi darmggabangan pondok
pesantrenYanaabiiul ‘Ulum Warrahmahsebagai wadah positif mencetak
kader-kader muslimah yang ilmiah, beramaliah, lo@rgéadan trampil, siap
hidup di masyarakat global.

2. Letak Geografis Madrasah

Kota Kudus terletak sekitar 52 km sebelah utara I@¢marang atau
30 km sebelah utara kota Demak, sekitar 25 km aklghur kota Jepara, dan
sekitar 25 km sebelah barat kota Pati. Kudus mé&arpaalah satu kota yang
terletak dipersimpangan antara Semarang dan Swalkota ini dikenal
dengan kota industri, kota kretek, dan kaya budmm@g bernuansa Islami
terbukti banyaknya peninggalan bangunan-bangunamakala dan adat
istiadat Islami yang masih melekat pada diri pendtudlota Kudus. Oleh
karena itu, di kota ini banyak didirikan lembagmbaga pendidikan Islam
dan pondok pesantren.

MA NU Banat Kudus dan Pondok Pesantr&anaabiiul ‘Ulum
Warrahmahterletak sekitar 1,5 km dari pusat kota, tepatnygldn KHR.
Arwani Amin Kajan Krandon. Madrasah tersebut berdiratas tanah wakaf
seluas 5253 M2. Pondok Pesantren yang terdapatidiisg<berjumlah sekitar
84 buah dan Madrasah Aliyah yang berjumlah seRdaouah. MA NU Banat
Kudus merupakan salah satu lembaga pendidikan Istang sekaligus
memiliki pondok pesantren.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi magjetsasuknya
globalisasi tidak dapat kita hindari, dan akan nreakamasyarakat Indonesia.
Perubahan amat besar dalam pola dan tata hidup ama&sy, akan
mempengaruhi wawasan masyarakat, tidak ketinggalidgan input Madrasah
Aliyah dan tata hidup segenap komponen ketenagaamadrasah akan
diwarnai oleh tata hidup reformasi, informasi déobglisasi.

Oleh karena itu, penanggung jawab pendidikan tengsangkah,
membekali dan mencetak kehidupan yang layak, seemsdampingan dengan
siapa saja dan di mana saja mereka mendapat telipagan MA NU Banat
Kudus diciptakan untuk menjadi warga negara Indanggng mantap iman
dan takwanya kepada Allah, berpengetahuan luasketoampilan,
berkepribadian baik, mandiri, sehat jasmani rohseita memiliki rasa
tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkunganny

Peningkatan mutu pendidikan seiring dengan tuntataman tanpa
melupakan jati diri sebagai Madrasah Aliyah yaitgan yang berwawasan
Islami, berperilaku Islami, bertata hidup dengarracdslami, trampil,
berkemampuan teknologi, berbasis ilmu pengetahkademik setara dengan
lulusan SMU yang berkualitas. Madrasah NU Banatusuohenyadari akan
kekurangan di beberapa bidang itu merencanakarepgrgngan peningkatan
mutu madrasah untuk menghadapi dan menyongsong ohgsan yang
kompetitif menuju madrasah yang berdaya guna dahabi guna. Oleh
karena itu, restrukturisasi pendidikan sehinggaihlebdaptatif terhadap
perubahan zaman terus dilakukan, penyempurnaanmesiavasi baik secara
fisik maupun teknik kependidikan sehingga MA NU Bamkudus sekarang
sudah memperoleh sertifikat ISO 9001:2000.

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
a. Visi Madrasah
Terwujudnya Madrasah putri sebagai pusat keungguylang
mampu menyiapkan dan mengembangkan SDM yang badsuali
bidang Iman dan Tagwa (IMTAQ) dan Iimu Pengetahdem Teknologi
(IPTEK) yanglslamydanSunny
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b. Misi Madrasah
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi taslibaik
akademik, moral maupun sosial sehingga mampu mekama dan
mengembangkan SDM berkualitas di bidang IMTAQ dRhHK dalam
rangka mewujudkabaldatun thayyibatun warabbughafur.
c. Tujuan Madrasah
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional NO. 2Qui&003,
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi embhgngkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban abaragyg
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdabertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agaradiemanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menyeatga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Jadi, tujuadrasah adalah untuk
membekali siswa agar :
1. Mampu memahami ilmu agama dan umum.
2. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Memiliki ilmu ketrampilan sebagai bekal hidup di
masyarakat.
4. Mampu berkomunikasi sosial dengan modal bahasag asin
praktis (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris).
5. Mampu memahami ilmu-ilmu yang dibutuhkan untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebigdin
Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut di atas, makatddikatakan
ada relevansi yang sangat signifikan antara UUSBMN&ng-Undang
Sistem Pendidikan Nasional) dengan tujuan madrngaiadp sangat mulia
tersebut.
Tujuan pendidikan agama Islam ditekankan pada néukeya
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan ¥aalw Esa

seperti yang tersirat dalam visi, misi, dan tujivéh NU Banat Kudus.



57

Adapun indikator keunggulan, antara lain:

a) Program bahasa: Hasil kelulusan 26 siswa dari fzesétik 71
siswi (dari 2 kelas), memperoleh nilai 10 untuk anpetlajaran
bahasa Arab. Walaupun dalam UN tahun 2007/2008 pada
program bahasa terdapat dua siswa yang tidak ln&mun nilai
bahasa Arab mereka masih di atas nilai rata-rata $a8 dan
7,0. Sedangkan nilai siswi selebihnya rata-ratar8

b) Ketrampilan praktis: selain bahasa Arab, madrasgh unggul
dalam bahasa Inggris, kitab kuning, dan kewanitaan

c) Ketrampilan pilihan: kaligrafi juara 1 Jawa Tengaihasuk
pospenas di Samarinda, seni gira’ah.

d) Ponpes terpadufigh amaly figh kitab kuning dengan materi
sesuai dengan kompetensi dasar.

e) Sarana prasarana: laboratorium bahasa, laboratoriBf,
laboratorium multimedia, perpustakaan digital, anddeo untuk
supervise

f) TOT: Training Of Trainerkelas X, XI, XII.

TOT dilaksanakan dua tahap dalam satu tahun. Sabsejian
semester kemarin sudah dua kali dilakukan TOT dakaaktu
seminggu. Kegiatan tersebut diwajibkan bagi selwsistva baik
kelas X, Xl, maupun Xll. Tujuan dari TOT ini adalamtuk
pemberdayaan anak yang bersifat signifikan yang atdap
menuntun anak agar dapat menjadi tutor bagi tenzasendiri di
kelas. TOT dipandu oleh guru mata pelajaran yamgapgkutan
dengan cara memberi pelatihan baik materi maugumsteya.
Proses TOT adalah dengan cara mengelompokkan sSessvei
kapasitas dan kelebihan yang dimiliki anak padaanpaiajaran
tertentu, yang tiap kelompok rata-rata 7 anak. &iga wali
kelas mengelompokkan dan memilihkan mata pelajamamg
cocok buat anak berdasarkan hasil nilai ujian seanesak, di

sini anak diarahkan untuk menjadi tutor sebayadtesekelas).
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4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi diartikan sebagai pola hubunk@mponen atau
bagian suatu organisasi. Struktur merupakan sistemal hubungan kerja
yang membagi dan mengkoordinasikan tugas orandcelampok agar tujuan
dapat tercapai.

Struktur juga dapat diartikan mekanisme organisBsida struktur
ditentukan apa yang harus dikerjakan oleh setiapopalia dan di sini pula
akan tampak pekerjaan-pekerjaan yang dapat digigbondi bawah satu
pimpinan.

Sedangkan struktur organisasi adalah tugas-tugag gaéerima oleh
setiap personalia, dengan siapa mereka bekerja, sdengan siapa mereka
mengadakan interaksi, dan kepada siapa mereka onledephasil kerjanya.
Hubungan kerja di sini sudah jelas yaitu berupgakama, interaksi dan
pelaporan. Kerjasama akan terjadi terutama dengesopalia dalam sub unit
kerja, sebab isi atau sifat pekerjaan mereka hasapira. Interaksi akan terjadi
secara vertikal dan horizontal terutama terhaddpusit atau unit kerja yang
lain.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dajgahpulkan bahwa
struktur organisasi adalah mekanisme kerja orgainismng menggambarkan
unit-unit kerjanya dengan tugas-tugas individu kidmya beserta
kerjasamanya dengan individu-individu lain dan mdan antara unit-unit
kerja itu baik secara vertikal maupun horizontal.

Adapun struktur organisasi MA NU Banat Kudus tamglajaran
2009/2010 adalah sebagai berikut:

Penasehat BPPMNU : KH. Sya’roni Achmadi
KH. Moh. Ulin Nuha Arwani
KH. Ma'’ruf Irsyad
H. Rodli Suhari
HM. Noor Cholis
Hj. Zumrotuz Zakiyah
Hj. Munichah
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Ketua BPPMNU : KH. Ma’'shum AK

Kepala Madrasah : Drs. H. Moh. Said Muslim

Bagian-bagian

1. Bagian Kurikulum
MA : Dra. Sri Roychanah
Pondok Pesantren : Shohibul Huda AH

2. Bagian Kesiswaan : Yusniati, S.H., S.Pd.

3. Bagian Sarpras : Drs. Subchan

4. Bagian Humas/Agama : Moh. Amin, S.Ag.

5. Kaprog. IPA : Dra. Siti Nurasiyah

6. Kaprog. IPS : Halimah, S.E.

7. Kaprog. Bahasa : Tri Mastutiningsih, S.Pd.

8. Kaprog. Agama : Chasanah, S.Ag.

9. Kepala Tata Usaha : Nur Imamah, S.Pd.

10. Koordinator BK : Dra. Chofiyannida

11. Kepala Perpustakaan : Dra. Ina Laili
Apabila struktur organisasi tersebut digambarkandkéam sebuah
bagan, maka dapat dilihat pada bagan struktur m@sinMA NU Banat

Kudus seperti berikut.
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LP. Ma’arif NU

DEP. AGAMA

BPPMNU BANAT KUDUS

Majlis Madrasah
( Komite Sekolah

Kepala Madrasah

Kepala Tata Usaha

_________________________________ R e mmeem-
]
|
Waka. Kurikulum Waka. Kesiswaaan ' Waka Sarpras Waka. Humas/Agm
|
, | !
]
1 +
l ' ]
1
[ [ gy SR gy Ry g GRS U DU RS RN P NS R L R DU I
|
]
Kaprog. IPA Kaprog. IPS ! Kaprog. BHS Kaprog. Agama
)
1
1
: ! :
1 ! |
Lo e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e L |
|
Wali Kelas X Wali Kelas XI Wali Kelas Xl
|
Guru = 84
|
osIs Peserta Didik = 903

Keterangan :

= Garis Koordinatif
= Gatris Instruktif

% Data Dinding MA NU Banat Kudus, tahun 2009/2010.
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Berdasarkan struktur organisasi di atas dapatadtilbehwa kepala
madrasah dalam hal ini mempunyai tugas koordirdtif instruktif kepada
wali-wali kelas, dan kepala sekolah juga berkudaduksebagaitop
management (manajer puncak), yang harus memberikan bukti rikra
pelibatannya pada pengembangan dan penerapan sisteajemen mutunya
dan terus-menerus memperbaiki efektifitasnya decgean

1. Menyampaikan ke semua staf akan pentingnya memenuhi
persyaratan pelanggan serta undang-undang danizerat
Menetapkan kebijakan mutu.

Memastikan sasaran mutu ditetapkan.

Melakukan tinjauan manajemen, dan

ok~ 0N

Memastikan tersedianya sumber daya.

Kepala madrasah mengepalai semua bagian unit #dengan dibantu
oleh wakil manajemen mutu yang sekarang berkedudukabagian waka
kurikulum. Tanggung jawab wakil manajemen dapat cakop sebagai
penghubung dengan pihak luar dalam masalah yarkgiteer dengan sistem
manajemen mutu.

Mekanisme kerja yang dapat dilihat dari struktugamisasi yaitu
dengan diadakan koordinasi kerja tiap hari senim jeelajaran pertama dan
kedua bagi kepala madrasah serta kepala bagian lgan@yang tercantum
dalam struktur organisasi), dalam hal ini kepaladrasah memilikijob
description dengan melaksanakan instruksi (SK) dari yayasan MBRP
Banat Kudus. Kepala di sini tidak mempunyai hakukninembuat undang-
undang, yang memiliki AD/ART adalah BPPMNU Banatd€a sehingga
semua keputusan berasal dari atasan (yayasan).

Majelis madrasah (komite madrasah) didalamnya rerdiari
masyarakat yang selalu dimintai pertimbangan olgbala madrasah dalam
hal untuk mengambil kebijakan umum. Ketua majeledrasah pada saat ini
adalah H. Guntur, SE. dan rapat (musyawarah) diekudua kali dalam
setahun. Majelis madrasah adalah tempat musyawgaaly membahas

* Ibid



62

tentang program dan masalah madrasah, agar dagdikdn patokan dalam
mengambil kebijakan yang bersifat insidental, S&pejian Nasional (UN),
kegiatan-kegiatan madrasah yang ada hubungannygamlenasyarakat, dan

sebagainya.

. Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 paddA NU Banat
Kudus

MA NU Banat Kudus merasa perlu untuk meningkatkarnurdalam
hubungannya dengan standar mutu 1ISO 9000. Apaslilaad institusi sudah
memiliki alasan yang jelas kenapa ia mengejar mutika ia harus memiliki
pertimbangan apakah sistem mutu formal mampu metminga dalam meraih
tujuannya tersebut.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 atemippaya
serius dari semua orang yang berada dalam madyasahterlibat dengan
mutu, dalam pelaksanaan penerapan sistem manajanieniSO 9001:2000
di MA NU Banat Kudus manajemen puncak cukup akt#n dselalu
mendorong (memotivasi) anak buahnya (kepala badem tiap unit dan
anggota dari madrasah tersebut) untuk dapat mekgiasistem manajemen
mutu dengan sebaik-baiknya dan selalu ada dalasegro

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000uildaksetelah
semua personel atau anggota madrasah yang berkd#agan mutu
memperoleh pelatihan 1SO, kemudian mereka sendembuat Prosedur
Operasional Standar (POS) dan Instruksi Kerja (fbidpi pekerjaan yang
dilakukannya. Setiap prosedur dan instruksi keragy dibuat tiap unit,
selanjutnya memperoleh pengesahan dari atasanulapgdan atau tim
pelaksana mutu yang dalam hal ini adalah wakil neamen mutu (WMM).
Menurut Mustain (auditor eksternal di MA NU Banatid(s), bahwa model
formulir, daftar unit (distribusi), dan aturan doken sepenuhnya merupakan
pilihan berdasarkan kondisi dan budaya organisasigymenerapkan ISO
9001:2000 dan sesuai dengan kebutuhan organisadrgsah).
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Penerapan sistem manajemen mutu secara efektiddliasah tersebut
memerlukan sistem yang terstruktur dan terdokunsersiacara baik. Setiap
madrasah yang menerapkan sistem manajemen mutu sgadah berjalan
dengan baik umumnya akan memiliki sistem dokumem@serapan sistem
manajemen mutu yang baik, yaitu memiliki panduanunpanduan prosedur,
dan panduan instruksi kerja.

Tujuan dari penerapan sistem manajemen mutu di MA Banat
Kudus adalah memberikan kepuasan kepada pelanggara) yang arahnya
untuk peningkatan mutu. Jadi, dalam hal ini manejerditata sedemikian
rupa agar pelanggan merasa puas dengan hasilnya.

Adapun penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 dH0MA NU
Banat Kudus adalah dengan cara melaksanakan seegigtak organisasi
sesuai dengan dokumen (perencanaan) yang teldls di&in selalu berupaya
untuk melestarikan, mengembangkan, dan memastildmvd manajemen
mutu tetap dapat dikelola dengan baik. Untuk itialsedilakukan tindakan-
tindakan sebagai wujud prinsip penerapan ISO, yaitu

1. Tindakan koreksi

2. Tindakan perbaikan

3. Tindakan pencegahan, dan
4. Tindakan pengembangan.

Realisasi dari keempat tindakan tersebut adalahgselsuatu prinsip
sistem manajemen mutu, sehingga MA NU Banat Kudamperoleh nilai
tambah atau citra tersendiri yang pada akhirnya akanambah peningkatan
mutu sebagai salah satu organisasi pendidikan ikabh@ndil dan mempunyai
peran besar dalam mencerdaskan putri-putri bargysa lyerbudi pekerti baik
(akhlakul karimal

Berdasarkan hasil interview dengan WMA (wakil managn mutu)
yang sudah peneliti lakukan, maka upaya-upaya yteigh dilakukan
madrasah dalam rangka memperoleh sertifikat ISQ:2000 adalah sebagai
berikut:

*Ibid
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a. Mengadakan koordinasi dan rapat-rapat dengan ljederat lain

Koordinasi dan rapat-rapat diadakan untuk memberika
pengetahuan dan pelatihan tentang sistem manajeme 1SO
9001:2000 kepada semua anggota (terkait dengasmsistanajemen
mutu) yang berada di MA NU Banat Kudus yang dijedes oleh
konsultan, serta membahas permasalahan-permasajangnmuncul
sehubungan dengan sistem manajemen mutu.

b. Membentuk “Tim ISO”

Steering Committedan tim kerja sistem manajemen mutu yang
beranggotakan pejabat pelaksana organisasi dibeetdgai kelompok
kebijakan dan untuk menentukan tujuan dari impldasnsistem
manajemen mutu, menyetujui rencana, mengevalugsirda, dan
memutuskan perubahan bila diperlukan. Pihak makdrasambentuk
tim ISO yang terdiri dari semua unit (distribusyQ ditambah dengan
orang-orang penting di madrasah tersebut.

c. Survey keluar atau studi banding dengan pihak luar yaeghah
mendapatkan sertifikat ISO

Surveykeluar dilakukan pihak madrasah dengan mengirimkan
timnya guna mengetahui bagaimana cara atau upay@awy@ang pernah
dilakukan pihak luar dalam rangka untuk memperdetftifikat 1ISO
9001:2000.Surveydilakukan pihak madrasah ke SMK Tunas Harapan
Pati, yang dulunya SMK tersebut merupakan Sekotahdar Nasional
(SSN), dan sekarang menjadi Sekolah Standar Irsiema (SSI).

d. Menyusun dokumen yang akan dijadikan dasar pegalai dalam
melaksanakan program madrasah

Dokumen disusun untuk menentukan dan mendokumkatasi
tanggung jawab, wewenang, dan hubungannya satuadeyang lain,
personel yang mengelola, melaksanakan, dan mernkasrifkegiatan.
Hal tersebut dapat dikomunikasikan oleh instituselatui struktur
organisasi, analisis jabatan, atau pernyataan temgggawab dalam

bagan pedoman prosedur.
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Dokumentasi merupakan hal atau ciri utama ISO ZWID.
ISO tersebut menjabarkan dengan jelas bahwa seakusnén dan data
yang berkaitan dengan sistem mutu, jika memungkinkarus dikaji
kembali dan disahkan, termasuk dokumen asli. Pgiagkadan
pengesahan dokumen tersebut dilakukan oleh pergangl berwenang
dan bertanggung jawab untuk pengesahan, dan pérgesktkumen
tersebut dalam hal ini adalah wewenang wakil manaje mutu
(WMM). WMM di sini mempunyai tugas untuk mengawabnd
mengawasi pelaksanaan kegiatan yang telah terdokamegar terjadi
kesesuaian antara dokumen dengan penerapannypadighn. Ketika
terjadi ketidaksesuaian, pihak madrasah mengadakiadakan
pencegahan, yang kemudian dilakukan perbaikan @agembangan
yang itu semua dimonitor oleh WMM.
Melaksanakan semua yang telah ditulis dalam dokumen

Setelah dokumen ditulis dan disahkan, maka proskekganaan
(implementasi) dokumen dijalankan oleh seluruh ategmadrasah
dengan menyesuaikan apa yang telah tertulis datdwungen tersebut.
Anggota madrasah dalam pelaksanaanya mempunyajuaggawab
yang sangat besar, karena merekalah yang menjalaigtam tersebut.
Jika terjadi beberapa proses yang tidak sesuaiatepgosedur yang
telah disusun, maka akan mempengaruhi institusandainemperoleh
sertifikat.
Melaksanakan audit internal

Audit adalah suatu kegiatan yang dilakukan sedatamsatis dan
dijalankan oleh personel atau bagian yang independentuk
mengetahui apakah semua kegiatan telah dilaksarnsdsumi dengan
rencana dan apakah pengaturannya diterapkan sesreaa

Audit terhadap sistem manajemen mutu dilaksanakiah o
auditor internal dan eksternal, dan untuk audit@ternal tentunya ada
biaya tambahan. Beberapa badan sertifikasi dapdkoi@n audit.



66

Audit dilakukan untuk mengukur kepastian apakahepgpannya sudah
berjalan dengan benar sesuai dengan dokumen dtam.be

Audit internal yang dilakukan oleh Bpk. Ismanto gan
berkedudukan sebagai auditor internal di madrasaehut, merupakan
kegiatan yang sangat penting dan merupakan kemadsam standar
ISO 9001, untuk memantau sistem manajemen mutu,a nietiau
melakukan verifikasi apakah kegiatan mutu sesuagale perencanaan
yang telah dibuat dan untuk menentukan keefektyfann

Tolok ukur yang dipakainya untuk audit internal latia
spesifikasi, sasaran mutu, dan persyaratan laing yinkait. Jika
ditemukan ketidaksesuaian pada waktu audit, mak&ehsebut beliau
dokumentasikan dan menyampaikannya kepada yangniggung
jawab agar dilakukan tindakan koreksi dan perbaikan

g. Registrasi

Setelah dilakukan audit internal, pihak madrasakiny@ahwa
sistem telah berjalan sesuai dengan standar ISOaplasinya siap
untuk diaudit oleh badan sertifikasi.

Setelah semua kegiatan yang ada dalam dokumersalilakan dengan
baik dan benar, maka dilakukan audit mutu interyedg dilakukan oleh
auditor internal yang dibentuk oleh tim I1SO, yaregdian diaplikasikan ke
badan sertifikasi dan ditindak lanjuti dengan mekan audit kecukupan dan
kesesuaian selama dua hari.

Berdasarkan audit eksternal yang dilakukan oleh BEpktain dengan
nama badan sertifikasi “UKAS” selama dua hari padagal 1-2 Maret 2008,
maka MA NU Banat Kudus dinyatakan lulus dengan aydengan nilai 95
dikarenakan masih ada POS yang masih kurang yalamdunit kesiswaan
(belum ada POS tentang Masa Orientasi Siswa (M@#%{),sarana prasarana
yang masih kurang lengkap, dan unit kepala progagama yang masih
belum sesuai.

Setelah POS yang kurang lengkap diperbaiki, piha&drasah

secepatnya mengirim dokumen yang telah direvisia#tap pihak yang
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bersangkutan (lembaga sertifikasi “UKAS”) yang keham ditinjau ulang
oleh auditor eksternal, dan akhirnya madrasah meoigbe sertifikat 1SO
dengan nomor DIQ-1048 dari lembaga sertifikasi “UKA
Sistem manajemen mutu-persyaratan (ISO 9001:2G0) gliterapkan
di lembaga pendidikan MA NU Banat Kudus mencakgp belas daftar unit
(distribusi) yang masing-masing mempunyai sasaratursesuai unit yang
dipegang. Adapun sasaran mutu MA NU Banat Kudusinapelajaran
2009/2010 adalah sebagai berikut :
1. Tercapainya evaluasi diri peringkat A
Evaluasi diri di sini mengarah kepada evaluasi seranggota/
komunitas yang berada dalam lembaga tersebut baik proses
pembelajaran sampai kepada hasil yang diperolepamermengedepankan
sikaptawadlu’, jujur, mandiri, dan disiplin dalam berbagai hal.
2. Tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagerikut:

a) Mata pelajaramakhassugmuatan lokal) minimal :

I. Kelas X . 72-73
II. Kelas XI 1 73-74
lll. Kelas XII - 74-75
b) Mata pelajaran kurikulum Departemen Agama minimal :
I. Kelas X : 72-73
II. Kelas XI 1 73-74
lll. Kelas XII 1 74-75

c) Mata pelajaran Ujian Nasional (UN) dan mata petajayang menjadi

ciri utama program minimal :

I. Kelas X 1 72-73
Il. Kelas XI 1 73-74
. Kelas XII 1 74-75

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas tastminimal

dari setiap mata pelajaran. Peserta didik dalamimaliharuskan dapat

® Wawancara dengan Dra. Sri Roychanah, pada taBgg@ptember 2009 di ruang wakil
manajemen mutu
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mencapai ketuntasan minimal dari setiap mata palajapada setiap
penilaian/ujian baik ujian harian, ujian mid semessemester maupun
ujian kenaikan kelas. Nilai akhir dari tiap ujiakea dipastikan memenuhi
KKM setelah diremidi dua kali bagi yang belum tuntdadi, di sini tiap
mata pelajaran baik mata pelajatakhassuskurikulum Depag, maupun
Ujian Nasional (UN) masing-masing memiliki KKM yanglapat
digunakan untuk memacu peserta didik agar memgerosil belajar
yang tuntas dan maksimal.
. Tercapainya kelulusan dalam Ujian Nasional (UNY®8ari peserta didik
kelas XII yang berjumlah 282

Kelulusan dalam UN dapat tercapai jika peserta atakan lulus
memenuhi standar kelulusan UN, yaitu memiliki nilata-rata minimal
5,50 untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan.tuknmencapai
kelulusan tersebut pihak madrasah dan peserta d#eliks Xl selalu
berikhtiar dengan melaksanakan amatamagibsetiap malam Jumat, dan
amalan manaqib setiap malam sebelas bulgamariyah (khusus bagi
pimpinan madrasah) sedangkan bagi peserta didils Ral melaksanakan
khatmil qur'an baik yangmugaddamamaupun yang individu (minimal
tiga kali selama setahun), membazsmaul husnadan manaqibh serta
istigotsahbersamalTraining motivasi, pemadatan materi, day out ujian
nasional juga dilakukan oleh pihak madrasabh.
. Program pengembangan madrasah dan fasilitas pegumgembelajaran :
a) Menyelenggarakan kelas unggulan dengan program fdaifitas

khusus (cikal bakal madrasah bertaraf internasjonal
b) Terlaksananya program jama’ah shalat dhuhur bersama
c) Terlaksananyéigh amalydanmuhadatsah yaumiygbahasa Arab dan
bahasa Inggris)

d) Pembenahan ruang hall

Semua fasilitas penunjang pembelajaran dan program
pengembangan madrasah tersebut di atas semuargla tmudalisasikan
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dan dapat membantu dalam pelaksanaan proses p@rdnelgang aktif,
dinamis dan harmonis.

Berdasarkan sasaran mutu tersebut di atas, makaadezgiatan atau
program kerja madrasah dilaksanakan dengan bedkangpada sasaran mutu
yang telah dibuat tersebut dan disahkan oleh kepatirasali.

Setiap unit mempunyai sasaran mutu yang dibuatasedengan
sasaran mutu madrasah. Jadi, tiap unit mempunya@ngenaan (program
kerja) sesuai dengan unit yang dipegang dan hangsgar pada sasaran mutu
yang telah dibuat oleh masing-masing unit.

Contoh : Pelayanan Perpustakaan (unit kepala pakars.
Diagram alir pelayanan perpustakaan meliputi idigasi pelayanan
perpustakaan, pendataan pelayanan perpustakaanakal@ap
sesuai/tidak), pengelompokan pelayanan perpustakeaksanaan
pelayanan perpustakaan. Tujuan prosedur tersebaiahaduntuk
mengatur mekanisme kegiatan pelayanan perpustgkadam sistem
manajemen mutu pada MA NU Banat Kudus. Adapun ruang
lingkupnya yaitu pelayanan kepada semua pelangggougtakaan
baik itu peminjaman, pengembalian maupun perpaajanguku
perpustakaan di madrasah tersebut.

Selain unit kepala perpustakaan, masih ada umt yang masing-
masing unit mempunyai dokumen (POS) yang dibuaiasefengan sasaran
mutu tiap unit. Ketiga belas unit (distribusi) tsit adalah sebagai berikut:

1. Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah
Wakil manajemen mutu
Kepala bagian kurikulum
Kepala bagian kesiswaan
Kepala bagian sarana prasarana
Kepala bagian humas dan agama

Ketua program limu Pengetahuan Alam

© N o 0o B~ WD

Ketua program Iimu Pengetahuan Sosial

" Dokumen sasaran mutu MA NU Banat 2009-2010 .
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9. Ketua program Bahasa

10.Ketua program Agama

11.Kepala Tata Usaha

12.Koordinator Bimbingan Konseling

13.Kepala Perpustakaan

Kepala dari setiap unit ditunjuk oleh ketua BPPMNW¥Erdasarkan
profesionalitas dan keahlian dalam bidangnya. Jadigka sudah profesional
untuk menangani hal-hal yang akan muncul dan mephla yang akan
melaksanakan semua kegiatan sesuai dengan dokuamgntglah disusun,
mulai dari kepala madrasah sampai kepada kepafugtekaan. Kerjasama
antar anggota madrasah dalam hal ini sangat dikaitulyguna memperoleh
hasil yang baik sesuai dengan sasaran mutu madrasah

Ketiga belas daftar unit tersebut masing-masingjafemkan apa yang
telah tertulis dalam dokumen yang tertuang dalamsdétur Operasional
Standar (POS) yang kemudian dilanjutkan dengan patab Instruksi Kerja
(IK), jika ketiadaannya dapat mempengaruhi mutu.

Adapun sistem manajemen mutu-persyaratan di MA NMbaB Kudus,
tertuang dalam dokumen-dokumen ISO, yang masingagasit tersebut di
atas mempunyai peranan dalam pelaksanaanya. Dokdiokemen tersebut
berisi antara lain: tujuan dari masing-masing unigng lingkupnya, dan
proses pelaksanaannya yang dijelaskan dalam diagiam

Dokumen pedoman mutu sistem manajemen mutu 1SO : 2000
yang disusun oleh H.M. Ma'shum AK berisi tentangnggaran mengenai
sistem manajemen mutu yang memenuhi persyaratadasté$SO 9001:2000
di MA NU Banat Kudus, sebagai upaya merealisasketnjakan mutu yang
intinya adalah memberikan pelayanan yang semakik kapada umat
khususnya pelanggan eksternal madrasah.

Pedoman mutu tersebut bersifat terbuka, yang beegpat disesuaikan
dari waktu ke waktu dengan tetap mengacu pada Ipsesepuh NU (semua
kegiatan hendaknya diniati ibadah), persyaratamdaralSO 9001:2000, serta

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlakalifgin dalam struktur
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organisasi MA NU Banat Kudus tidak tercantum petsabepuh NU, namun
dalam tradisi warga NU, baik para kyai dan ulama Kulisusnya semua
anggota dari MA NU Banat Kudus selalu mengedepankah tersebut
sehingga semua kegiatan yang dilakukan akan merkanahasil yang
maksimal.

Pedoman mutu merupakan kunci yang paling pentinganda
dokumentasi sistem. Pedoman mutu sangat hebat deupakan juru bicara
dari sebuah organisasi. Pedoman mutu ini menerangieara jelas kepada
setiap orang tentang komitmen organisasi (madrdasaigdap mutu.

Madrasah menetapkan dan memelihara sebuah pedomnnanyang
mencakup: lingkup sistem manajemen mutu (termasukan dan semua
alasan pengecualian), prosedur terdokumentasi gidetapkan untuk sistem
manajemen mutu, dan penjelasan interaksi di arpaoaes-proses sistem
manajemen mutu.

Sistem manajemen mutu ditulis dalam dokumen ISOersep
pengendalian dokumen, pengendalian rekaman, audit mternal, evaluasi
kegiatan pembelajaran di madrasah, pengendaliastukbriddak sesuai, yang
kemudian dilakukan analisis data. Setelah dilakud@adisis data dan ternyata
masih ada penyimpangan maka akan dilakukan tinda&esksi, perbaikan,
pencegahan dan pengembangan. Semua dokumen teafisatag disusun oleh
Drs. H. Moh Said selaku wakil manajemen mutu yaekasang menjabat
sebagai kepala madrasah tersebut.

Selain dokumen tersebut, ada juga dokumen yangutisaleh kepala
bagian kurikulum mencakup: penyusunan kalender eakdd penyusunan
KTSP, penyusunan program pembelajaran, proses paaram, supervisi
pembelajaran, evaluasi kegiatan pembelajaran, wnasi.

Penyusunan kalender akademik bertujuan untuk mengskanisme
penyusunan kalender akademik pada sistem manajeraenMA NU Banat
Kudus. Mencakup identifikasi kegiatan pendidikann dproses belajar
mengajar dalam waktu satu tahun dengan distribaisinker akademik pada

sistem manajemen mutu madrasah tersebut.
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Adapun Instruksi kerja (IK) dari unit bagian kepdarikulum yang

berhubungan dengan kalender akademik mencakuphaébagai berikut :

1. Penyusunan jadwal pembelajaran
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Penyusunan kisi-kisi soal ujian madrasah
Penyusunan soal ujian madrasah
Pelaksanaan ulangan/evaluasi
Koreksi lembar jawab ulangan

Pelaksanaan ujian nasional/madrasah

© N o 0o B~ WD

Pelaporan hasil ujian nasional/madrasah

Semua kegiatan madrasah sudah diatur dalam doku&@nyang
pelaksanaannya dilaksanakan sesuai dengan kalekddemik yang telah
disusun. Setiap kegiatan dalam proses belajar rf@ngiawa ditunjang oleh
para pendidik yang profesional dan sesuai dengdenpnya, selain itu juga
dilengkapi oleh sarana prasarana yang memadai,dalagn pembelajarannya
juga difasilitasi dengan fasilitas elektronik (dekektronik) yang berupa bel,
mencakup : bel untuk 5 menit setelah bel masulggmian jam pelajaran,
menjelang istirahat, masuk setelah istirahat, dir belajar.

Selain dari unit yang telah dijelaskan di atas, imdsanyak lagi
dokumen-dokumen ISO (yang tertuang dalam POS daddK tiap unit yang
menjelaskan program kerjanya. Dokumen tersebuiféerahasia, jadi yang
boleh mengetahui hanya orang yang berkepentingarkseuali jika disetujui
bersama, yang diperlukan untuk audit sistem marexgemutu.

Setelah sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 berggama satu
tahun di MA NU Banat Kudus, maka diadaksurveillancetahap pertama
oleh pihak auditor ISO, dan sebagaimana dijelas&dA surveilance
pertama pada 7 maret 2009 masih terdapat bebeepeakigan, yaitu:

1. Gambaran dari ketidaksesuaian
a. Sasaran mutu dari beberapa bagian masih belumutercdntohnya
sasaran mutu pada bagian kurikulum, bagian kesrswegian tata

usaha
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b. Hasil tindakan belum terpenuhi/tercapai, sasaraturtidak selalu
direncanakan dan teratur
Ketidaksesuaian : Minor
2. Masalah yang ditemukan atau diidentifikasi tidalalsediikuti dengan
tindakan koreksi sebagaimana prosedur yang dimi@@ntohnya,
beberapa masalah yang ditemukan selama pemelihgraelatan
(bagian Sarpra)
Ketidaksesuaian : Minor
3. Harus diperkirakan untuk mengidentifikasi peraladaperti panel listrik
dan kabel data computer agar diberi tanda/tuligatuk mempersiapkan
acuan isi komputer
Ketidaksesuaian : Observsi.
Setelahsurveillancepertama ini, WMA sebagai pemangku tanggung
jawab pelaksanaan 1ISO 9001:2000 kembali mulai ntarkizsalahan dengan
melaksanakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), dainlya pada saat

peneliti menelaah dokumentasi ISO, semua kekurasg@ah dipenuhi.

. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Sistem Najemen
Mutu ISO 9001:2000 pada MA Banat Kudus
Sebagai suatu praktik manajemen yang masih banergean sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 di MA NU Banat Kududdpat beberapa
faktor yang muncul sebagai pendukung dan ada jedparbapa yang muncul
sebagai penghambat dalam pelaksanaannya.
Di bawah ini akan dijelaskan dua faktor tersebuigypenulis dapatkan
selama penelitian
1. Faktor Pendukung Penerapan Sistem Manajemen M@W®1:2000
di MA NU Banat Kudus
a. Komitmen dari top manajemen
Top managemerdalam hal ini adalah kepala madrasah MA
NU Banat yang hari ini dijabat oleh Drs. H. Moh.is#Muslim.

® Terjemahan dokumen hasilrveillancepertama, dengan no sertifikat : DIQ-1048
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Menurut penjelasan dari beliau, dalam kesehariamgiaten
pengelolaan madrasah kepala madrasah memerankan pang
sangat sentral sebagai pemegang regulator pelaksg@eamgelolaan
madrasah baik dalam skala mikro maupun makro.

b. Dedikasi warga madrasah

Komitmen dari puncak manajemen attmp manajemen
akan menjadi sia-sia tanpa diikuti dengan dedikasta loyalitas
yang penuh dari warga madrasah, yang dalam istiiahajemen
disebut sebagai stakeholder internal madrasahnPesgeeka sebagai
pelaksana kerja masing-masing pos pendidikan yaalings
melengkapi, merupakan urat nadi kehidupan dalamehiegan
pengelolaan madrasah.

c. Fasilitas pembelajaran yang representatif

Fasilitas atau Sarana merupakan alat langsung yang
digunakan dalam sebuah lembaga pendidikan untukapantujuan
pendidikan, misalnya: ruangan, buku, laboratoridamn sebagainya.
Sedangkan prasarana berarti alat tidak langsungk umencapai
tujuan dalam pendidikan, misalnya: lokasi, bangursakolah,
lapangan olahraga, dan sebagainya.

Pentingnya sarana dan prasarana yang memadai dan
mencakup kebutuhan sangat membantu dan menunjaeghisilan
pendidikan di lembaga pendidikan. Jika persediaarans dan
prasarana tidak memadai, maka akan menghambat sprose
pembelajaran (belajar mengajar).

Adapun sarana prasarana penunjang terciptanya rsuasa
belajar di MA NU Banat Kudus yaitu bangunan atawuye
madrasah yang dilengkapi dengan fasilitas madrasdaara lain:

1) Laboratorium Bahasa dan IPA
2) Ruang multimedia
3) Perpustakaan digital

® Wawancara dengan Drs. H. Moh. Saigh.Cit
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4) Komputer dan internet

5) Wartel

6) Audio video

7) CCTVdi semua ruang pembelajaran
8) Sarana olah raga dan kesehatan

9) Musholla “Al-Barokah”

10) Koperasi

11) Asrama/ pondok pesantren terpadu
12) UKS

13) Sound system,

14)Pos satpam dan lain-lain.

2. Faktor Penghambat Penerapan Sistem Manajemen E@©001:2000
di MA NU Banat Kudus
a. Belum optimalnya tugas Wakil Manajemen Mutu (WMA)

Wakil manajemen mutu (WMA) adalah jabatan indepande
yang ada di dalam madrasah, keberadaan WMA mesgagi utama
bagi sebuah lembaga yang telah mendapatkan satrtifi®O.
Sekarang wakil manajemen mutu di MA NU Banat Kudyabat
oleh Dra. Sri Roychanah, yang sekaligus menjablaagse kepala
bagian kurikulum.

b. Belum terbiasa dengan perilaku ISO

Salah satu perilaku ISO yang berbumyite what you do
and do what you writdmenulis apa yang kamu kerjakan dan
kerjakan apa yang kamu tulis) merupakan perilakonalatapi
terkesan baru dalam pelaksanaannya. Lama karenaetupakan
bagian dari ilmu manajemen yang sudah ada seja&, ldan baru
karena belum semua sekolah menyadari arti pentang perilaku

tersebut®

19 Wwawancara dengan Dra. Sri Roychanah, pada taBggeptember 2009 di ruang wakil
manajemen mutu
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Dari sekian faktor baik pendukung dan penghambag yada dalam
proses penerapan sistem manajemen mutu ISO 90@1p2@@& MA NU Banat
Kudus, kesemuanya dianggap pengelola madrasahase¢batangan. Dengan
kata lain, masih adanya hambatan dalam prosesanggap sebagai satu hal
yang lumrah bagi lembaga pendidikan yang baru na@kan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000, dan pasti hambatam iy@ngemuka dapat
segera terselesaikan bila ditangani dengan rangk#iedakan koreksi,
tindakan perbaikan, tindakan pencegahan, dan tamdpkngembangan secara

tepat dan berkesinambungan oleh pihak manajemerassd



